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MOTTO

Keragaman adalah keniscayaan
Keragaman adalah keindahan,

Karena gitar takkan berbunyi indah jika dipasang

senar yang samada.

Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan perempuan, kemudian
kami jadikan kamu berbangsa bangsa dan bersuku-
suku agar kamu saling mengenal. Sungguh yang
paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang
yang bertakwa. Sungguh Allah Maha Mengetahui
(Q.S Al-Hujurat 13)



KarYa Ini Kupersembahkah
Kepada

Kedua orang tuaky, adik-adikRu, guru-
guruy, sahabat dan Rawan-Rawan

seperjuangan.

Semoga selalu dalam lindungan Allah
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap Kkata-kata Arab yang sudah
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ABSTRAK

Illmu qgira’ar adalah salah satu dari cabang ilmu yang dipergunakan untuk
menafsirkan al-qur’an dengan al-qur’an. Ilmu yang membahas tentang tata cara
perbedaan bacaan dalam al-qu’an. Namun dari banyak perbedaan bacaan gira’at hanya
ada sepuluh imam yang diterima bacaannya, karena telah sesuai dengan kaidah Bahasa
arab, sesuai dengan rasm usmani, dan riwayatnya sampai kepada Rasulullah. Al-
Sabuni adalah salah satu ulama yang memberikan perhatian khusus tentang gira’at
dalam tafsirnya. Tafsir al-Ahkam adalah kitab al-Sabuni yang menyebutkan ragam
gira’at dalam beberapa ayat-ayat hukum dalam tafsirnya. Maka masalah yang dibahas
adalah posisi gira’ar dalam tafsir ahkam yang sangat beragam disebutkan dalam kitab
tersebut, kemudian mencangkup juga kualitas gira’at disebutkan dalam kitab tersebut,
serta penafsiran ayat-ayat yang mempunyai ragam qira’at, apakah itu berimplikasi
pada penafsiran atau tidak.

Penelitian ini adalah penelitian pustaka dengan menggunakan metode
deskriptis analisis dan pendekatan korelasi. Langkah yang dilakukan adalah
mendeskripsikan apa yang belum jelas dalam kitab Tafsir Ahkam yang menjadi
rujukan utama dalam penafsiran ini. Penelitian ini diawali dengan meneliti kualitas
gira’at dalam Tafsir Ahkam dengan merujuk kepada kitab-kitab yang berhubungan
dengan gira’at, kemudian korelasi dari bentuk gira’ar dengan tafsirnya, karena yang
ada di dalam kitab tafsir ahkam berbagai macam gira’az.

Hasil dari penelitian ini secara ringkas dapat dibagi dalam beberapa hal, yaitu
posisi gira'at dalam sebuah tafsir memang sangat penting, namun dalam konteks kitab
ini posisi gira’azr menurut penulis adalah langkah awal bagi seorang yang hendak
mempelajari gira’at kemudian adanya penyebutan ragam gira’at dalam tafsir al-ahkam
menunjukkan jawaban dari menurunnya frekuensi penyebutan gira’as dalam Kitab-
katab tafsir, maka dari itu al-Sabuni mengulang apa yang dilakukan oleh ulama klasik
seperti Ibnu Jarir al-Tabari. Dalam Kitab tersebut terdapat juga banyak gira’az. Pada 26
pembahasan, penulis menemukan gira’at yang berbeda-beda ada qira’at sab’ah yang
secara kualitas berarti masuk dalam qira’at mutawatir, qira’at ‘asyrah secara kualitas
bisa masuk dalam kategori qira’at mutawatir dan sebagian juga masuk dalam gira’at
sahihah, kemudian qira’at arba’a ‘aysrah yang secara kualitas termasuk dalam gira’at
syazzah. Kemudian pada tiap-tiap gira as juga akan berimplikasi pada penafsiran dan
ada juga yang tidak. Contoh ragam gira’at yang disebutkan dalam kitab tafsir ahkam
serta implikasinya terhadap penafsiran, pada surat al- Bagarah ayat 173 terdapat
bacaan ¢uSea alak 4308 4igiiky ¢l e g adapun gira’at yang lain 43 43 giday cpll) o g
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(Sl alak dengan mengubah kata ¢uSwe menjadi ¢uSbws pada kalimat tersebut. Ayat
tersebut menjelaskan bahwa orang-orang yang lanjut usia yang tidak kuat berpuasa ,
maka Allah memerikan keringanan untuk berbuka dan memberi makan orang miskin
setiap hari atau setiap puasa yang ditinggalkannya. Pada bacaan (sSwws alak dan alak
Ol tidak berimplikasi pada penafsiran karena sama-sama bermaksud pada memberi
makan orang miskin. Qira’at (sSkws alak mengindikasikan bentuk jamak, tetapi
maksudnya bukan memberikan makan secara langsung pada orang-orang miskin setiap
harinya. Contoh yang lain pada surat al-Bagarah 219 pada ayat tentang khamar
disebutkan S & Lagé 38 dana bacaan yang lainnya 8 &, Terdapat dua bacaan yang
berbeda, jika membaca dengan gira’ar =S an\ bahwa yang dimaksud yaitu judi dan
khamar termasuk dalam dosa besar sedangkan pada gira’az 28 an\ maksudnya adalah
dampak dari judi dan khamar itu dosanya banyak, karena menimbulkan dosa-dosa yang
lainnya. Ini adalah contoh gira’at yang berimplikasi pada penafsiran.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad
melalui perantara malaikat Jibril selama kurang lebih dua puluh tiga tahun. Kitab
suci ini memiliki kekuatan yang luar biasa berada di luar kemampuan manusia: “
Seandainya Kami turunkan al-Qur’an ini kepada sebuah gunung, maka kamu akan
melihatnya tunduk terpecah belah karena gentar kepada Allah” (Q.S. 51:21).
Kandungan pesan dalam al-Qur’an disampaikan oleh Nabi Muhammad pada
permulaan abad ke-7 itu menjadi basis dalam kehidupan Muslimin dalam berbagai
aspek.!

Selain menjadi petunjuk hidup Muslimin, al-Qur’an juga merupakan kitab suci
yang harus dibaca oleh setiap Muslimin dalam kehidupan. Al-Qur’an bagi kaum
Muslimin bisa dibaca dengan berbagai cara, inilah yang disebut dengan gira at.
Qira’at secara terminologis berarti suatu cara yang ditempuh oleh seorang imam
qira’ah yang berbeda dengan yang lainya dalam hal membaca al-Qur’an, disertai
dengan kecocokan riwayat-riwayat yang telah diriwayatkannya.? Adapun
kegunaanya langsung berhubungan dengan pengucapan dan lafaz-lafaz al-Qur’an.

Terdapat banyak lafadz dan pengucapan dalam membaca al-Qur’an yang telah

Taufig Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an (Yogyakarta: FKBA, 2001), him. 1

2 Muhammad Abdul Adzim Al-Zargani, Manahil Al-‘Urfan fi ‘Ulum Al-Qur’an, terj:
anggota IKAPI (Jakarta: Gaya Media Pratama,), him. 423



terangkum dalam ilmu gira’at, namun tidak banyak yang mengetahuinya karena
ilmu qira’ar tidak terlalu familiar di kalangan Muslimin.

Adapun sejarah giraaz ini tidak terlepas dengan hadis Nabi Muhammad tentang
turunnya al-Qur’an dengan tujuh huruf.Jadi bisa diartikan bahwa al-Qur’an bisa
dibaca dengan berbagai cara sesuai dengan riwayat-riwayat yang ada. Sahabat
berbeda satu sama lain dalam mengambil riwayat dari Rasulullah, ada yang
mengambil dari Rasulullah dengan satu huruf, ada yang mengambil dari Rasulullah
dengan dua huruf, ada yang mengambil dari Rasulullah dengan lebih dari dua huruf.
Kemudian mereka menyebar ke berbagai kawasan sehingga sampai kepada imam-
imam gira’at yang mengkhususkan diri dalam hal gira’az. Inilah awal mula dari
pertumbuhan ilmu gira’ar dan latar belakang keragamannya.®

Para ulama berbeda pendapat dalam menanggapi arti dari al-Qur’an diturunkan
dengan tujuh huruf.* Sebagian ulama mengatakan bahwa makna dari tujuh huruf
adalah tujuh bahasa dalam pengertian yang sama. Dalam artian bahwa dialek orang-
orang Arab berbeda-beda dalam pengucapannya , sedangkan al-Qur’an turun
dengan dialek-dialek tersebut. Dikemukakan bahwa yang disebut dengan tujuh

bahasa tersebut adalah: Quraisy, Huzail, Sagif Hawazan, Kinanah, Tamim dan

3Muhammad Abdul Adzim Al-Zargani, Manahil Al-‘Urfan fi ‘Ulum Al-Qur’an, terj him.
424

4Lihat dalam Muhammad Ali Ash Shabuni, At- Tibyan fi ‘Ulumil Qur’an, terj: Moch
Chudlori Umar dan Moh Matsna H.S (Bandung: al-Ma’arif, 1996) him. 305



Yaman.® Ada pula yang berpendapat bahwa bukan hanya turun dengan tujuh
dialek orang-orang Arab tersebut bahkan bisa lebih banyak dari itu.®

Salah satu sebab munculnya keragaman bacaan al-Qur’an adalah
ketidaksempurnaan aksara Arab yang belum memiliki tanda-tanda vokal dan titik
diakritis pembeda konsonan berlambang sama yang digunakan ketika menyalin teks
al-Qur’an.” Secara historis pernyataan tersebut merupakan bukti bahwa keragaman
gira’at itu terjadi karena belum sempurnanya aksara Arab pada saat itu. Maka dari
itu pada masa Utsman ada upaya penyeragaman bacaan al-Qur’an guna
meminimalkan keragaman. Tetapi, upaya tersebut belum sempurna lantaran huruf-
huruf yang digunakan untuk menyalin mushaf usmani belum mencapai tingkatan
sempurna, keragaman masih tetap ada pada sejarah awal kitab suci kaum
Muslimin.® Keragaman ini juga bisa dikaitkan dengan hafalan al-Qur’an yang lama,
yang ketika dilakukan standarisasi teks dan pemusnahan mushafnon-usmani tidak
dapat dihilangkan begitu saja dari benak para qurra.®

Adanya keragaman gqira’ar yang dibawa para iman gira’ar adakalanya
berpengaruh kepada penafsiran dan ada kalanya juga tidak berpengaruh pada

penafsiran. Jadi perbedaan gira’at al-Qur’an yang berkaitan dengan substansi lafaz

SMuhammad Ali Ash Shabuni, At- Tibyan fi ‘Ulumil Qur’an, terj: Moch Chudlori Umar
dan Moh Matsna H.S him. 306

SLihat Ismail bin Amr, Al-Lugat fil Qur’an, (Kairo: Al-risalah, tanpa tahun) him. 5-6
"Taufig Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an, him. 338
8Taufiq Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an, him. 346
*Taufiq Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an, him. 346



atau kalimat, adakalanya mempengaruhi makna dari /afaz atau kalimat tersebut dan

adakalanya tidak.°

Perbedaan gira’at al-Qur’an yang tidak berpengaruh pada penafsiran atau

istinbat hukum, sebagai contoh di bawah ini.

5 (A1 e 155 6 e 31500 1 AkaEh (8 WS kg 35 o515 A%l \oliS 1458 Gl @i g
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Sebungan ayat di atas lbnu kasir, Asim, Abu ‘Amr, Hamzah, dan al-Kisa’i,

membaca : (Aw kaffaratun ta’amu masakin), sementara Nafi’ dan Ibnu ‘Amir,

membacaw kaffaratu ta’ami masakin) tanpa ada perubahan maksud atau

ketentuan hukum yang terkandung di dalamnya.
122580 ) 4SUs 480 gbly gty goinalt J) 2SSl o882 15l

Sebagai contoh bahwa perbedaan gira’as akan mempengaruhi penafsiran, ayat di
atas adalah gira’ar yang masyhur. Jadi penafsirannya kembali kepada gira’asnya
secara tekstual sebagaimana yang dikatakan oleh orang salaf. Ada gira’az lain yang

berbeda yaitu membaca kata arjulakum dengan kata arjulikum karena kata tersebut

YHasanuddin, Perbedaan Qira’at dan Pengaruhnya terhadap Istinbath Hukum dalam Al-
Qur’an,(Jakarta:Raja Grafindo Persada, 1995)him. 201

11Q.S. Maidah (4) :95. CD al-Qur’an al-Karim Maktabah Syamilah, Global Islamic
Software.

12Q.S. Maidah (4) :6. CD al-Qur’an al-Karim Maktabah Syamilah, Global Islamic
Software.



athaf kepada kalimat wamsahu bi ru’usikum maka dalam penafsirannya menjadi
usaplah kakimu sebagaimana kamu mengusap kepala mu.*®Itu adalah salah satu
contoh bahwa perbedaan gira’ar sangat berpengaruh terhadap penafsiran seorang
mufassir sebagaimana yang telah dikemukakan penulis.

Muhammad Ali Al-Sabuni'* adalah salah satu ulama tafsir yang mempunyai
kitab yang berkaitan dengan gira’at dalam kitabnya yang berjudul Rawa’iul Bayan
Tafsir Ayat Al- Ahkam min Al-Qur’an. Beliau menyebutkan beragam gira’at dari
berbagai imam gira’az, akan tetapi beliau hanya menyebutkan gira’az-gira’at yang
masih dalam kategori mutawatir.*> Maka dari itu penulis ingin mencoba menelusuri
dari beragamnya qira’at yang mutawatiritu dalam tafsir tersebut serta pengaruhnya
dalam hal penfsirannya. Sebagai contoh dalam surat al-fatihah, beliau menyebutkan

ragam bacaannya, pada ayat kedua dari surat al-fatihahdl diiiini adalah bacaan
yang sudah masyhur dikalangan jumhur dengan rafa’ dal dari 451, Sufyan Uyainah
membaca itu dengan nashab dal dari &s0.'°ltu adalah salah satu ayat yang

mempunyai gira at lebih dari satu dari sekian banyak ayat yang termuat dalam kitab
tafsir Rawa’iul Bayan Tafsir Ayat Al-Ahkam min Al-Qur’ankarya Muhammad Ali

Ash-Shabuni dan gira’at dari sufyan uyainah bukan termasuk dalam qira’at yang

131 ihat Mukhtasar Tafsir Ibnu Katsir, Maktabah Syamilah, Global Islamic Software. Juz 1
him. 491

14 Muhammad Ali Ash-Shabuni adalah seorang dosen fakultas Syari’ah di Mekah, lihat
pada mugaddimah dalam sambutan Syeikh Abdullah al-Khayyath dalam kitab Rawa iul Bayan
Tafsir Ayat Al-Ahkam min Al-Qur’an, Juz I|(Damaskus: maktabah Ghazali, 1980) him. 6

SLihat Muhammad Ali Ash-Shabuni, Rawa’iul Bayan Tafsir Ayat Al-Ahkam min Al-
Qur’an, juz I...him.11

8Lihat Muhammad Ali Ash-Shabuni, Rawa’iul Bayan Tafsir Ayat Al-Ahkam min Al-
Qur’an,juz 1...him. 44



mutawatir. Maka dari itu penulis akan meneliti sebagian qira’at yang disebutkan
dalam kitab beliau yang terdiri dari ragam kualitas gira’at.

B. Rumusan Masalah

Dari penjabaran latar belakang masalah di atas, penulis dapat menarik beberapa
persoalan yang perlu dikaji lebih lanjut yaitu sebagai berikut.

1. Bagaimana pandangan al-Sabuni terhadap qira’at ?

2. Bagaimana posisi gira’at dalam tafsir rawa’i al- bayan?

3. Bagaimana metode dariragam nya gira’at dalam kitab rawa i al- bayan dan

implikasinya terhadap penafsiran?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diangkat oleh penulis, maka penelitian ini
mempunyai tujuan dan kegunaan, yaitu:

1. Mengetahui pandangan al- Sabunitentang qira’at

2. Mengetahui posisi qira’at dalam tafsir rawa’i al-bayan

3. Mengetahui implikasi dari ragamnya gira’at yang dalam penafsiran

Adapun kegunaan penelitian ini, antara lain:

1. Memberikan pandangan bahwa gira’az juga merupakan hal yang perlu

dipelajari dalam mempelajari ilmu-ilmu al-Qur’an dan sangat menarik.

2. Diharapkan menjadi sumbangan pemikiran dan wacana dalam hal gira’at.

D. Telaah Pustaka

Sejauh pengetahuan peneliti, telah banyak karya yang membahas tentang
qira’at. Buku al-madkhal ila ‘ilmi al-gira’at karya Sya’ban Muhammad Ismail.

Dalam buku ini, beliau mengemukakan tentang konsep makna al-Qur’an



diturunkan dengan tujuh huruf dari berbagai pendapat yang ada, makna qira’at,
perkembangan gira’at, pembagian gira’atdari segi sanad, syarat sah diterimanya
qira’at, dan lain sebagainya.

Buku shafahat fi ‘ulum al-qira’at karya Abdul Qayyum bin Abdul Gafur As-
Sindi.Dalam kitabnya mengemukakan tentang pengertian qira’at dan sejarahnya,
syarat diterimanya gira’at, konsep al-Qur’an turun dengan tujuh huruf, berbagai

perbedaan gira’at dan faedahnya, serta biografi singkat para imam giraat.

Skripsi berjudulkonsep Al Qira’at Al Syazzah wa Taujihuha min lugah Al Arab.
Dalam skripsi ini membahas tentang gira 'at syazzah mulai dari pengertian gira’at
syazzah, tokoh-tokoh dalam gira’at syazzah, Kriteria gira’at syazzah, kaidah

penentuan gira’at syazzah, serta fungsi gira at syazzah dalam ranah penafsiran.

Skripsi berjudul Qira’at empat belas; Kajian kitab /thaf Fudhala'i al Basyar bi
al Qira’at al Arba’ah karya Ahmad bin Muhammad al Banna. Dalam skripsi ini
membahas tentang tokoh tokoh gira’at empat belas dan kriteria keabsahan sanad
yang ditinjau dari keshahihan sanad, sesuai dengan salah satu mushaf Utsmani

walaupun tersirat serta kesesuaian dengan kaedah kaedah bahasa Arab.

Skripsi berjudul Ragam Qira’at dalam Surat Al-An’am: Studi kitab al-Kasysyaf
Haqa’iq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Agawil fi Wujuh al-Ta’wil karya Zamakhsyari.
Dalam skripsi ini dikemukakan tentang adanya qira’at mutawatir dan qira’at
syazzah dalam surat tersebut hampir berimbang, hal ini berarti memilih gira’at

yang menunjang terhadap penafsiran yang dia inginkan, kemudian berisi tentang



penolakan Zamakhsyari terhadap giraat Ibnu ‘ Amir karena Zamakhsyari menduga

bahwa Ibnu ‘Amir membaca qira atnya berdasar kepada pendapatnya sendiri.

Skripsi berjudul penerapan gira’at Asim riwayat Hafs di Pondok Pesantren al-
Munawwir Krapyak Yogyakarta. Dalam skripsi ini dikemukakan bahwa penerapan
gira’at Asim riwayat Hafs di Pondok Pesantren al-Munawwir Krapyak Yogyakarta
mempunyai alasan-alasan yang melatarbelakangi penggunaan qira’at tersebut,
kemudian aplikasi gira’at tersebut dipelajari secara praktik lisan dan berhadapan
langsung antara guru dan santri serta penggunaan metode pengajaran ini terus
berlangsung dengan pemberian teori berdasarkan materi dan kitab-kitab yang

mengacu pada qira’at Asim riwayat Hafs.

E. Metode Penelitian

Sebuah karya ilmiah pasti memerlukan sebuah metode dalam
penelitiannya.Sebuah metode merupakan awal dalam sebuah karya ilmiah serta
sebagai pengantar dan petunjuk dalam penelitian yang sistematis sehingga bisa
mencapai penelitian yang sampai pada tujuan yang dicari. Adapun metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian ini bersifat kepustakaan (Library Research). Sebuah penelitian
dengan cara pengumpulan data dan informasi mengenai tema yang akan dibahas.
Data dan informasi yang berkaitan dengan langsung, yaitu karya tokoh yang ingin

diteliti dan tema studi, baik berupa buku, majalah, dokumen-dokumen dan lain-lain



sebagai sumber data.Adapun penelitian ini bersifat kualitatif, penelitian yang
berasas pada kualitas data yang digunakan.*’

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam.Pertama,
sumber primer adalah Rawa’iu/ Bayan Tafsir Ayat Al-Ahkam karya Muhammad
Ali Al-Sabuni. Adapun sumber-sumber sekunder adalah Al-Qira’at wa Asaruha fi
Ulum al- ‘Arabiyah karya Muhammad Salim Muhsin, Al-Hujjah fi ‘liali al-Qira’at
Al-Sab’ karya Abu Ali Husein bin Abdul Gaffar al-Farisi an-Nahawi, Tayyibatu
an-Nasyr fi al-Qira’ati al- ‘Asyr karya Abu Qasim Muhammad,al-Bahru al-Muhit
karya Abu Abdillah Muhammad bin Yusuf, al-Bayan fi gharibi i’rabi al-Qur’an
karya Abu Ibnu al-Anbari.

3. Tehnik Pengumpulan Data

Pertama kali yang dilakukan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah mengumpulkan berbagai data, baik itu dari sumber primer atau sekunder.
Langkah selanjutnya, setelah semuanya terkumpul maka bisa dipilah-pilah dengan
bab bahasan yang ada kemudian data tersebut dianalisis secara kritis.

4. Analisis Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-analisis. Metode
deskriptif adalah menguraikan data-data yang menjadi objek penelitian dan
menjelaskan tema yang akan dibahas dengan data yang ada. Dalam hal ini berarti

penulis harus mengemukakan perbedaan gira’at dalam kitab tafsir rawa’iu/ al

17 Septiawan Santana K.,Menulis limiah ; Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta : Yayasan
Obor Indonesia, 2007), him. 5.
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bayan tafsir ayat al- Ahkam min al-Qur’an dengan bantuan Kkitab-kitab pendukung
dalam analisis data.

Sedangkan metode analisis, mencoba menganalisa, mengkritisi data yang sudah
ada.Tahapan ini digunakan untuk menganalisis dari uraian-uraian deskriptif yang
sudah ada pada perbedaan gira’at dalam kitab tafsir rawa’i al bayan tafsir ayat al-
Ahkam min al-Qur’an.

F. Sistematika Pembahasan

Agar tidak memperluas pembahasa dalam penelitian ini pembagiannya terdiri
dari lima bab.

Bab pertama, pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah yang
memaparkan tentang alasan mengapa penelitian ini tentang gira’ar dalam kitab “Ali
al-Sabuni, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berkaitan dengan seputar pembahasan gira’at dan yang yang
berhubungan itu, karena alangkah baiknya sebelum kita meneliti tentang gira’at
dalam kitab rawa’i al bayan tafsir ayat al-Ahkam min al-Qur’an Kkita mesti
membahas qira’at, sejarah gira’az, Imam gira’at serta macam-macam gira’at.

Bab ketiga, berisikan tentang pengenalan terhadap Muhammad ‘Ali Al-Sabuni
meliputi biografi, karya-karya tafsirnya, serta pengenalan tentang kitab tafsir rawai
al-bayan tafsir ayat al-ahkam yang meliputi seputar corak, metode, sistematika dan
karakteristik Kitab.

Bab keempat, termasuk dalam bab inti dari skripsi ini yang berisi tentang

analisis terhadap sebagian gira’at yang ada pada kitab tafsir ahkam dan menentukan
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kualitas gira’at-gira’at yang ada pada kitab tersebut, dengan bantuan kitab-kitab
yang khusus membahas tentang kualitas-kualitas gira’az. Kemudian yang terakhir
mengenai implikasi perbedaan gira’ar dalam penafsiran yang mencangkup tentang
perbedaan qira’atr yang berimplikasi terhadap penafsiran dan yang tidak
berimplikasi.

Dan Bab kelima, seluruh pembahasan akan disimpulkan sesuai dengan
rumusan masalah yang sebelumnya sudah ditentukan. Dilanjutkan dengan saran-
saran tentang pembahasan ini. Kesimpulan dan saran memang sewajarnya
ditempatkan di bagian akhir, karena sudah dianalisa dan ditemukan jawabannya.
Maka dalam bab ini penelitian akan disimpulkan dengan cara menjawab rumusan

masalah, dan memberikan saran lanjutan penelitian tentang tema ini.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Ada beberapa hal yang bisa disimpulkan dalam pembahasan ini dan
yang telah didapatkan pada penelitian ini sebagai berikut.

1. Sebagaimana yang telah tertulis dalam bab pertama bahwasannya dalam
kitab tafsir ahkam karya Ali al-Sabuni terdapat banyak ragam gira’at
pada setiap surat dalam pembahasannya. Kalau dilihat dalam
pembahasan wujuh al-gira’at dalam Kitab tersebut, disebutkan gira’at
dari banyak versi Imam gira’at, akan tetapi belum terdapat keterangan
apakah qira’at tersebut mutawatir atau syaz. Maka penulis telah
meneliti gira’az-qira’ar tersebut dengan bantuan kitab-kitab gira’at
yang sudah ada. Terdapat 26 pembahasan surat yang penulis teliti
gira’at, yang terlihat bahwa ada sebagian gira’as-gira’at yang syaz
dalam kitab tafsir al-ahkam, walaupun memang lebih banyak gira’at
yang mutawatir

2. Posisi gira’at dalam sebuah tafsir memang sangatlah penting karena
berimplikasi pada penafsiran. Dalam hal ini posisi ragam gira’at dalam
tafsir al-ahkam menjawab tentang penurunan penyebutan gira’az dalam
Kitab-kitab tafsir. Pandangan Ali al-Sabuni terhadap qira’at mutawatir
dan gira’at sab’ah adalah sama, karena gira’at sab’ah adalah gira’at

mutawatir. Kemudian posisi gira’at dalam tafsir al-Ahkam tentunya

89



90

sangat penting dalam mempelajari tafsir, buktinya dalam ha ini al-
Sabuni memberikan sub bab khusus dalam tafsirnya.

3. Setelah penulis mengetahui kedudukan gira’at pada Kitab tersebut,
maka yang dilakukan menafsirkan ayat-ayat yang berbeda gira atnya.
Ada gira’at yang berpengaruh terhadap penafsiran dan ada juga yang
tidak berpengaruh dalam penafsiran. Dalam kitab tersebut tidak
disebutkan tafsir berdasar gira’at yang berbeda, maka disini penulis
mencoba menafsirkannya dengan rujukan kitab-kitab yang membahas
tafsir bercorak gira’at.

B. Saran

Penulis dengan penuh kesadaran mengakui bahwa tulisan ini belum
terlalu baik dan masih jauh dari kata sempurna, karena masih memiliki
banyak kekurangan dan dan kelemahan. Kelemahan ini disebabkan penulis
belum terlalu luas dalam pembacaan literature mengenai penafsiran al-
Qur’an. Dan kekurangan yang lainnya mungkin penulis juga belum mampu
mengaplikasikan secara komprehensif atas apa yang telah didapat dalam hal
penafsiran.

Untuk mengurangi kekurangan dan kelemahan dalam penelitian
yang lainnya, maka sangant dianjurkan bagi akademisi yang lainnya agar
tidak lelah dalam belajar mengenai kajian al-Qur’an khususnya dalam
gira’at yang penulis bahas, karena sangat jarang sekali yang membahas

tentang gira’at pada peneliti-peneliti sebelumnya.
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